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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh dosen Institut Agama Islam (IAI) Al-
Aziziyah Samalanga dengan judul " Kreatifitas Tutup 
Gelas Cantik dari Kain Beledru di  Dayah Muslimat 
Samalanga " berlangsung mulai 18 November 2023 
hingga 18 Januari 2024. Dalam kegiatan ini, dosen 
dan tim melibatkan mahasiswa Institute Agama Islam 
Al- Aziziyah di Komplek dayah Putri Muslimat. 
Kegiatan pembuatan tutup gelas  memberikan 
pemahaman tentang teknik produksi, pemasaran, dan 
manajemen usaha. Langkah-langkah konkret ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan ekonomi, sehingga dapat memberikan 
dampak positif dalam upaya pemberdayaan ekonomi 
di tingkat lokal.Pembuatan tutup gelas cantik di dayah 
putri muslimat berjalan dengan baik bahkan para 
anggota terlihat antusias karena dengan adanya 
pembuatan tutup gelas cantik bisa memberika manfaat 
tersendiri bagi seluruh anggota kelompok, bahkan 
seluruh anggota kelompok mengharapakan kegiatan 
ini tetap berlanjut, Pengurus dayah juga 
mengharapkan adanya kegiatan yang berkelanjutan  
sehingga dapat meningkatkan keterampilan santri. 

  

  

 

PENDAHULUAN 
Pengabdian masyarakat adalah suatu gerakan proses pemberdayaan 

diri untuk kepentingan masyarakat. Pengabdian masyarakat seharusnya 
bersifat kontinual dan jangka panjang karena dalam membangun sebuah 
masyarakat dibutuhkan proses yang panjang. Banyak aspek yang harus di 
sentuh untuk menjadikan suatu masyarakat itu baik, karakternya, budayanya, 

mailto:naililmuna@iaialaziziyah.ac.id
mailto:fadhilah@iaialaziziyah.ac.id
mailto:saidaturrahmah@iaialaziziyah.ac.id
mailto:amiruddin@iaialaziziyah.ac.id
mailto:nurhafizah@gmail.com


Volume 3 Nomor 1 (2024)   |  98 

 

sampai pola pikirnya juga harus kita sentuh untuk benar-benar menciptakan 
sebuah masyarakat yang beradab.  

Untuk hal itulah adanya usaha untuk memlibatlkan mahasiswa ada 
ada dalam masyarakat. Ini merupakan suatu usaha pembelajaran untuk masa 
depannya mahasiswa ketika dia akan hidup bersama masyarakat.Mereka 
harus menjadi pemicu terbentuknya peradaban yang maju dengan 
pengabdian melalui pemberdayaan masyarakat sebagai awalannya karena 
pengabdian merupakan salah satu Tri Dharma perguruan tinggi dan sudah 
merupakan kewajiban bagi kaum akademik untuk memenuhinya. Selain itu, 
tuntutan akal dan etika juga akan membuat mahasiswa sadar akan 
kewajibannya sebagai seorang intelek. 

Dalam rangka menjalankan amanah pengabdian kepada masyarakat, 
kami dengan penuh rasa syukur dan keikhlasan, melaksanakan kegiatan 
dengan judul "Kreatifitas Tutup Gelas Cantik Dari Kain Beledru Di Dayah Putri 
Muslimat."Kegiatan ini merupakan suatu usaha untuk mengasah dan 
mengembangkan potensi dan keahlian yang yang sudah ada pada diri kita 
masing-masing.  

Dalam kegiatan kreatifitas ini yang dilakukan oleh santri Dayah Putri 
Muslimat yang kuliah dikampus IAI Al Aziziyah supaya menjadi kolaborasi 
antara Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga Bireuen Aceh, 
sebagai lembaga pendidikan tinggi, dan santri Dayah, kami berupaya 
membangun sinergi yang memberdayakan (Bardan dkk., 2023). 

Kegiatan ini di danai oleh Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah 
Samalanga Bireuen Aceh, yang telah memberikan dukungan kebijakan dan 
dana. Dengan adanya dukungan ini, kami dapat mengimplementasikan 
kegiatan dengan lebih optimal dan merangkul partisipasi aktif Santri dayah 
setempat. Melalui laporan pengabdian ini, kami berharap dapat memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai perjalanan dan hasil kegiatan kami.  

 
 

METODE PELAKSANAAN 
Laporan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

Mahasiswa dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan KPM secara 
efektif dan efisien. Melalui kegiatan ini di harapkan dapat: 

1. Meningkatkan kualitas kerja sama dalam kegiatan gotong royong yang 
bertujuan untuk melatih sikap kepedulian terhadap sesame masyarakat. 

2. Memberikan Pelatihan Komprehensif: Menyediakan pelatihan yang 
komprehensi kepada para mahasiswa, mencakup berbagai aspek 
seperti kerjasama dalam tim dan orang-orang di sekitar, 
pengelolaanlahan / lapangan, pengembangan kinerja, dan pemanfaatan 
teknologi pendidikan. Dengan pelatihan yang menyeluruh, diharapkan 
mahasiswa dapat mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi 
dalam menjalankan tugas. 
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3. Mengembangkan Keterampilan Pedagogis: Fokus pada pengembangan 
keterampilan pedagogis, termasuk strategi kerja sama yang inovatif, 
penilaian proses hasil kerjatim, dan pemanfaatan sumberdaya yang 
efektif. Tujuanny aadalah agar mahasiswa dapat lebih kreatif dan adaptif 
dalam memperlakukan sumberdaya serta meningkatkan kerja 
kebersamaan yang efektif. 

4. Mendorong Kolaborasi Antar para mahasiswa yang berbeda angkatan di 
dayah tapi samaangkatan di kampus,: Membangun kerjasama yang 
eratantara Mahasiswa. Melalui interaksi yang intensif, diharapkan terjadi 
pertukaran pengetahuan dan pengalaman, memberikan manfaat ganda 
baik bagi mahasiswa yang mengikti KPM dan mahasiwa  semester 5 
kebawah. 

5. Memberikan Dukungan Praktis: Menyediakan dukungan praktis Berupa 
Material pembuatan penutup gelas dara baro, dan sumberdaya yang 
dapat digunakan secara langsung oleh Mahasiswa. Hal ini bertujuan 
untuk mengatasi kendala praktis yang sering dihadapi di lapangan. 

6. Meningkatkan Kemandirian Mahasiwa: Mengembangkan kemandirian 
Mahasiwa dalam merancang dan melaksanakan pengembangan yang 
sesuai dengan konteks di kampus IAI Al-Aziziyah Samalang. Dengan 
begitu, diharapkan Mahasiwa dapat terlibat aktif dalam merumuskan 
strategi dan kebijakan pendidikan di Kampus tersebut. 

7. Memberikan Dampak Positif bagi mahasiswa dan dosen di kampus IAI 
Al-Azizyah Samalanga: Merupakan tujuan akhir dari kegiatan ini, yakni 
memberikan dampak positifbagi para mahasiswa kampus. Diharapkan 
dapat lebih aktif, berpartisipasi, dan meraih pencapaian akademik yang 
lebih baik (Rusli and Boari, Yoseb; Amelia 2024).  

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, KPM berharapdapat memberikan 
kontribusi yang nyata dalam meningkatkan pemahaman adat dan ke 
pengabdian masyarakat yang lebih optimal bagimasiswa di kampus IAI Al-
Aziziyah Samalanga 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Deskripsi Lokasi Kegiatan Pengabdian 

Dayah Putri Muslimat terletak di Desa Kampong putoh, Kecamatan 
Samalanga Kabupaten Bireun. Didirikan pada tahun 1975, Pendiri Dayah Putri 
Muslimat adalah Al- Mukarram TGK. Hanafiah Bin Abbas yang terletak di 
Desa Mideun Jok. Beliau merupakan pimpinan Dayah MUDI Mesjid Raya 
pada tahun 1935. Beliau terkenal dengan sebutanTgk. Abi. Setelah beliau 
wafat pimpinan Dayah MUDI digantikan oleh menantu beliau yaitu Tgk. H. 
Abdul Aziz Bin Tgk M. Shaleh. Sedangkan Dayah Putri Muslimat di pimpin 
oleh anak beliau yaitu Al- Mukarram Tgk. H. Jalaluddin Bin Tgk. H. Hanafiah. 

Pada tahun 1975 Dayah Putri Muslimat di pindahkan kedesa kampong 
putoh Karen atempat yang tidak mendukung santriwati yang semakin banyak. 
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Pada masa pimpinanTgk. H. Jalaliddin  Dayah Putri Muslimat menggunakan 
metode pesantren salafiah. Dimana diajarkan ilmu agama yang bersumber 
dari kitab turas. Metode pendidikan tradisional diterapkan dalam menjalankan 
roda pendidikan islam.  

Pada tanggal 7 September 1961 Tgk. H. Jalaluddin telah membeli 
sebidang tanah dari Abd. Hamid Husin. Di sebidang tanah tersebut akan 
didirikan bilik-bilik Dayah Putri Muslimat dan tempat belajar berupa balai-balai. 
Hal tersebut merupakan sarana dan prasarana untuk peningkatan mutu 
belajar di dayah sehingga dapat menampung santriwati-santriwati yang 
belajar di Dayah Putri Muslimat. 

Dengan perkembangan dan bertambahnya ilmu pengetahuan Tgk. H. 
Ahmadallah mengambil alih pimpinan. Beliau meneruskan dayah dan 
pembangunan Dayah Putri Muslimat. Tgk. Ahmadallah beserta pengurus 
berinisiatif untuk meningkatkan legalitas keberadaan dayaht ersebut, menjadi 
satu yayasan di bawah perlindungan Kementrian Hukum dan HAM RI. Yang 
bergerak dengan unit sebagai berikut: 

1. Kedayahan dengan mempelajari kitab kuning. 
2. Pendidikan formal mencakup di dalamnya Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) 
3. Majelis Ta’lim. 
4. Usaha ekonomi produktif dayah (Razali, 2022) 

 
Adapun letak geografis Dayah Putri Muslimat adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah barat berbatasan dengan sawah, 
2. Sebelah timur berbatasan dengan jalan, 
3. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk, 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk.. 

 
b. Output 

Output dari egiatan pengabdian "KreatifitasTutup Gelas Cantik Dari 
Kain Beledru “Samalanga Kabupaten Bireuen" melibatkan berbagai aspek 
yang dapat diukur secara langsung dari kegiatan tersebut. Ini termasuk jumlah 
remaja putri yang mengikuti pelatihan, produksi detergen yang berhasil 
dihasilkan, serta distribusi produk kepada masyarakat setempat. Output 
mencerminkan pencapaian dan hasil konkret yang dihasilkan selama 
pelaksanaan program. 

Output yang didapat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 
diantaranya adalah : 

1. Memberikan binaan bagi mahasiswi 
2. Menambahkan minat siswi dalam membuat kerjinan tangan 
3. Menambahkan pemasukan bagi mahasiswi 

 
c. Outcome 
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Outcome dari kegiatan ini lebih bersifat jangka panjang dan mencakup 
dampak yang diharapkan pada partisipan dan masyarakat secara umum. 
Misalnya, outcome yang diinginkan mungkin mencakup peningkatan 
keterampilan dan pengetahuan remaja putrid dalam pembuatan detergen, 
peningkatan pendapatan ekonomi keluarga mereka melalui kegiatan usaha, 
dan peningkatankesadaranmasyarakat terhadap manfaat produk lokal. 
Outcome juga dapat mencakup perubahan positif dalam aspek-aspek sosial, 
ekonomi, dan pendidikan di Dayah Putri Muslimat. Evaluasi outcome 
memberikan gambaran tentang dampak jangka panjang yang dihasilkan oleh 
kegiatan pemberdayaan ekonomi ini. 

Sedangkan outcome yang di dapatkan diantaranya adalah : 
1. Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang berupa 

kreatifitas 
2. Keterampilan dapat meningkatkan pengatahuan mahasiswi dalam 

membuat kerajinan tangan serta dapat mengisi waktu bermanfaat 
dengan membuat tutup gelas cantik.  

3. Diharapkan dengan adanyakegiatan serupa dapat berdampak pada 
peningkatan kesadaran masyarakat Indonesia khususnya pada 
mahasiswi sebagai generasi muda agar ikut aktif dalam membuat 
kerajinan tangan. 

 
d. Deskripsi Kegiatan Pengabdian 

Tutup gelas cantik iniadalah tutup gelas yang digunakan pada acara 
jamuan makan bersama misalnya acara pesta perkawinan. Tutup gelas ini 
dibuat dari kain beledru dan disulam dengan benang kasab dan manik-manik 
dengan motif khas daerah Aceh. Kasab ini tak lagi sebatas dekorasi dalam 
ritual adat. Namun sudah merambah ke souvenir yang menawarkan cita rasa 
etnik.Untuk proses pembuatannya lamanya waktu pembuatan tergantung 
jenis barang yang dibuat. Harganya pun tergantung barangnya sendiri dan 
tergantung juga benang yang digunakan. 

 
1) rencanaan: 

Langkah awaldalam persiapan kegiatan Kreatifitas Tutup Gelas Cantik 
dari Kain Beledru di  Dayah Muslimat Samalanga dimulai pada tanggal 18 
November 2023. Dosen dari Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga 
melakukan serangkaian persiapan yang melibat kan perencanaan, koordinasi, 
dan pengumpulan sumberdaya. Tim persiapan merinci tujuan program, 
menyusun rencana kegiatan, dan berkoordinasi dengan pihak terkait di dayah 
Putri Muslimat. Selain itu, pengumpulan dana dan sumberdaya lainnya 
dilakukan untuk memastikan kelancaran kegiatan. Kegiatan pengabdian 
tersebut dilakukan melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan bahan-bahan yang meliputi kain beledru, kain akron 
untuk lapian, jarum jahit, jarum sulam, benang kasab warna emas, 
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benang jahit kain, renda warna emas, hiasan ablak dan beberapa jenis 
manic sulaman. 

2. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada pimpinan 
serta pengurus dayah putrid muslimat samalanga 

3. Pengurusan administrasi (alat-alat atau perlengkapan) 
4. Persiapan tempat untuk pembuatan tutup gelas cantik. 

 

 
Gambar 1: PerencanaanbersamaPeserta KPM 

 
2) Persiapan: 

Pada tahap persiapan, tim memastikan segala kebutuhan logistik, 
sumberdaya, dan fasilitas telah terpenuhi. Ini mencakup pengumpulan 
dana, pemilihan tempat pelatihan, dan persiapan materi pelatihan. 

Adapun bahan-bahan yang diperlukan adalah: 
1. Kain beledru, kain dakron 
2. Gunting, Jarum sulam dan jarum tangan 
3. Renda kain warna emas 
4. Benang kasab, benang jahit 
5. Manik-manik, ablak bermotif 

 
 

3) Pelatihan: 
1. Buatkan pola tutup gelas pada kain dakron 
2. Potong kain dakron sesuai pola 
3. Potong kain beledru dengan menggunakan ukuran kain dakron 

yang telah dipotong 
4. Jahit sulam di atas kain beledru dengan menggunakan benang 

kasab 
5. Jahit ablak dan manik-manik dengan pola diinginkan 
6. Tempelkan kain beledru yang udah siap disulam pada kain dakron, 

jahit pinggirnya secara keliling lingkaran 
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7. Jahit renda emas disekeliling tutup gelas kain beledrunya dengan 
cara dilipat kecil biar tidak kaku atau dibuatkan dipit-lipitnya pada 
saat dijahit. 
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Gambar 2,3,4: Pelatihan Cara memotong dan Menjahit Tutup gelas cantik 

 
4) Implementasi Produksi: 

Setelah pelatihan, remaja putrid terlibat langsung dalam membuat tutup 
gelas cantik.  Mereka diberikan bimbingan dan pendampingan oleh tim 
pengabdian untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan sesuai 
standar. 
 

 
Gambar 5. Tutup gelas hasil karya mahasiswi KPM 
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Gambar 6: Anggota Mejahit Tutup gelas cantik 

 
5) Distribusi dan Pemasaran: 
6) Monitoring dan Evaluasi: 

Selama seluruh proses kegiatan, tim melakukan monitoring untuk 
memastikan pelaksanaan sesuai dengan rencana. Evaluasi dilakukan 
untuk mengukur tingkat partisipasi, pemahaman peserta, dan hasil 
menjahit tutup gelas cantik.  

 
7) Penutupan dan Evaluasi Akhir: 

Tanggal 17 Januari 2024 menjadi momen enutupan kegiatan, di mana 
dilakukan evaluasi akhir. Pada tahapini, tim berinteraksi dengan peserta 
untuk mendapatkan umpan balik, menilaidampak program, dan 
merumuskan rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa depan. 

 
e. Analisis Kegiatan Pengabdian 

Pembuatan tutup gelas cantik di dayah putrid muslimat berjalan denga 
nbaik bahkan para anggota terlihat antusias karena dengan adanya 
pembuatan tutup gelas cantik bisa memberika manfaat tersendiri bagi seluruh 
anggota kelompok, bahkan seluruh anggota kelompok mengharapakan 
kegiatan ini tetap berlanjut, Pengurus dayah juga mengharapkan adanya 
kegiatan yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
santri. 

 
f. Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan 
bagi kegiatan ini adalah : 
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1. Kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu untuk 
meningkatkan kerajinan tangan santriwati ataupun mahasiswi. 
Kegiatan dapat berupa pembuatan tutup gelas cantik. 

2. Diadakan kerja sama dengan pengusaha yang memiliki 
pengalaman dalam pendistribusi tutup gelas cantik. 

 
KESIMPULAN 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pembuatan 
tutup gelas cantik yang menarik di dayah putrid muslimat. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pembuatan tutup gelas 
cantik didayah putrid muslimat mendapat respon yang baik dari kalangan 
pengurus dayah serta dari mahasiswi sendri karena dengan adanya 
kegiatan ini menambahkan wawasan bagi mahasiswi. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pembuatan tutup gelas 
cantik dapat meningkatkan kreativitas mahasiswi. 
 
SARAN  
 Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di 
lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran  yang 
benar-benar bisa membuat atau mengajari cara menyayangi lingkungan 
dengan kreatifitas. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. atas rahmat dan ridho-
Nyalah kami dapat melaksanakan kegiatan dan menyelesaikan laporan 
Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini dengan Judul “Kreatifitas Tutup 
Gelas Cantik Dari Kain Beledru Di Dayah Putri Muslimat”. Rasa terimakasih 
kami sampaikan kepada Rektor Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah 
Samalanga Bireuen Aceh yang telah memberikan dukungan kebijakan dan 
pengarahan dalam penyusunan laporan kegiatan ini. Ucapan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (LP2M) Institut Agama Islam Al-Aziziyah yang telah 
mendanai dan membuat perjanjian Penelitian, serta (Fakultas Tarbiyah) 
Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga Bireuen Aceh yang telah 
menugaskan dan medukung kegiatan ini beserta Peserta KPM yang telah 
bersama dalam melaksanakan Penelitian. Tak lupa, kami juga menyampaikan 
terimakasih kepada pihak Dayah Muslimat sebagai tempat pelaksanaan 
kegiatan serta semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. 
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